
 

ABSTRAK 

Witra Elyusra. 2019 Pengaruh Penggunaan Model Cooperative  Learning  

tipe Group Investigation  terhadap Aktifitas dan Hasil Pembelajaran Tematik 

Terpadu di Kelas V MIN 3 Padang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang 

 

Pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 menuntut partisipasi 

aktif peserta didik untuk bekerja menemukan konsep dari pembelajaran yang 

terkait. Fungsi pembelajaran tematik terpadu ini dapat berjalan dengan baik, jika 

guru memiliki kemampuan dalam memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pembelajarannya. Penggunaan model pembelajaran dalam 

pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu faktor yang mampu 

meningkatkan aktivitas peserta didik sehingga mereka mampu menemukan 

konsep pembelajaran dan meningkatnya hasil belajar. Model pembelajaran yang 

dimaksud adalah model Cooperative  Learning  tipe Group Investigasi (GI). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh model Group 

Cooperative  Learning  tipe Group Investigasi (GI) terhadap aktivitas dan hasil 

belajar Tematik Terpadu peserta didik. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu, populasi penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas V MIN 3 Padang yang berjumlah 120 orang, 

sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V B dan D MIN 

3 Padang yang berjumlah 60 orang. 30 orang peserta didik pada kelas eksperimen 

dan 30 orang peserta didik pada kelas kontrol. Instrument yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah tes pilihan ganda untuk penilaian pengetahuan, 

instrumen pengamatan untuk sikap sosial, dan unjuk kerja untuk hasil belajar 

aspek psikomotor. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji t menggunakan 

aplikasi SPSS versi 20.  

Hasil analisis data menunjukan bahwa: (1) aktivitas peserta didik  yang 

diajar dengan model Group Investigasi (GI) lebih tinggi dari pada aktivitas 

peserta didik yang belajar menggunakan model konvensional secara signifikan. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t bahwa diperoleh nilai sig. 0,00. 

kurang dari taraf nyata 0,05. (2) hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 

model Group Investigasi (GI) lebih tinggi dari pada hasil belajar peserta didik 

yang diajar menggunakan model konvensional secara signifikan. Hal ini 

dibuktikan juga oleh hasil perhitungan uji t bahwa diperoleh nilai sig. 0,00. 

kurang dari taraf nyata 0,05. Oleh karena itu Model Cooperative  Learning  tipe 

Group Investigasi (GI) dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sebagai 

model yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Model GI Aktivitas, Hasil Belajar Tematik Terpadu. 
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